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Pedoman Wawancara Informan I
Luh Putu Yuli Surya Dewi, S.Psi.
Jabatan: Staf Ahli Psikologi UPTD PPA Dinas Sosial Kabupaten Buleleng

No

Pertanyaan

1

Bagaimana Ibu memandang tindakan bullying yang dialami tokoh Mirna dalam cerpen

Percakapan dengan Dinding?

2 | Menurut Ibu, apa dampak psikologis bullying terhadap perkembangan anak hingga dewasa?

3 | Bagaimana trauma masa kecil dapat memengaruhi pola asuh seseorang ketika menjadi
orang tua?

4 | Bagaimana pendapat Ibu mengenai tindakan Mirna yang mengurung anaknya demi
melindunginya dari dunia luar?

5 | Apakah tindakan tersebut dapat dibenarkan dari perspektif psikologi?

6 | Menurut Ibu, apakah isi cerpen-ini relevan dengan fenomena sosial yang sering ditemui di
masyarakat?

7 | Nilai apa yang dapat dipetik masyarakat dari cerpen tersebut?

8 | Bagaimana upaya pencegahan bullying menurut perspektif psikologi?

No Pertanyaan Jawaban Informan

1 | Bagaimana Ibu | Bullying yang dialami Mirna merupakan bentuk kekerasan
memandang tindakan | yang dapat menimbulkan trauma psikologis berkepanjangan.
bullying yang / dialami | Dalam praktik psikologi, korban bullying sering mengalami
tokoh Mirna? kesulitan mengendalikan emosi, rendah diri, hingga

mengalami gangguan stres pascatrauma (PTSD).

2 | Apa dampaknya hingga | Trauma masa kecil dapat memengaruhi cara individu
dewasa? memandang lingkungan sosial. Korban cenderung merasa

dunia tidak aman sehingga muncul rasa takut berlebihan
ketika menghadapi situasi sosial.

3 | Bagaimana pengaruhnya | Trauma yang tidak terselesaikan dapat membuat seseorang
terhadap pola asuh? menjadi overprotektif terhadap anak. Orang tua berusaha

melindungi anak dari pengalaman yang pernah dialaminya,
meskipun cara yang digunakan kurang tepat.

4 | Bagaimana pendapat Ibu | Tindakan Mirna menunjukkan bentuk perlindungan yang
mengenai tindakan | berlebihan. Tujuannya melindungi anak, tetapi justru
Mirna? menghambat perkembangan sosial dan emosional Yetti.

5 | Apakah tindakan tersebut | Secara psikologis tidak dapat dibenarkan karena anak
dibenarkan? membutuhkan interaksi sosial, bermain, dan belajar sebagai

bagian dari proses tumbuh kembangnya.

6 | Apakah cerpen ini | Sangat relevan karena kasus bullying dan dampaknya masih
relevan? banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat saat ini.

7 | Nilai yang dapat dipetik? | Pentingnya menciptakan lingkungan yang aman bagi anak,
menghentikan bullying, dan memberikan pola asuh yang
sehat.

8 | Bagaimana Pencegahan dilakukan melalui pendidikan karakter,

pencegahannya? komunikasi keluarga yang baik, penguatan empati, serta kerja

sama sekolah dan orang tua.
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Putu Rian Sutiarsana, S.Pd.

Jabatan: Guru Sosiologi SMAS Lab Undiksha

Z
S

Pertanyaan

Bagaimana pendapat Bapak mengenai isi cerpen Percakapan dengan Dinding?

Fenomena sosial apa saja yang terdapat dalam cerpen tersebut?

Apakah cerpen ini sesuai dengan materi Sosiologi SMA?

Apakah cerpen dapat dijadikan sumber belajar alternatif?

Apa manfaat penggunaan cerpen dibandingkan buku teks?

Bagaimana pengaruh cerpen terhadap budaya literasi siswa?

Bagaimana pengaruh cerpen terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

0| [N [N | [N |—

Apakah Bapak merekomendasikan cerpen ini digunakan dalam pembelajaran?

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Bagaimana pendapat Bapak
mengenai isi cerpen?

Cerpen ini menggambarkan trauma psikologis seorang ibu
akibat pengalaman masa kecil sehingga berdampak
terhadap pola asuh anaknya.

2 Fenomena sosial apa yang Terdapat bullying, pola asuh otoriter, hubungan sosial,

terlihat? sosialisasi, serta fungsi keluarga sebagai lembaga sosial.

3 Apakah sesuai materi Sangat lsesuai karena berkaitan dengan tindakan sosial,

Sosiologi? lembaga sosial; penyimpangan sosial, dan gejala sosial.

4 Apakah dapat dijadikan Menurut saya sangat berpotensi karena siswa dapat

sumber belajar? memahami materi melalui contoh yang kontekstual.

5 Apa manfaatnya? Cerpen membuat pembelajaran lebih menarik, tidak
monoton, dan membantu'Siswa memahami konsep melalui
cerita.

6 Bagaimana terhadap literasi? | Cerpen dapat meningkatkan minat membaca sekaligus
membangun budaya literasi peserta didik.

7 Bagaimana terhadap berpikir | Siswa dapat menganalisis sebab-akibat suatu masalah

kritis? sosial dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

8 Apakah dirckomendasikan? | Ya, karena isi cerpen sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sosiologi dan memiliki nilai moral yang baik.
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Meita Damayani, S.Pd.
Jabatan: Guru Sosiologi SMA Negeri 4 Singaraja
No Pertanyaan
1 Bagaimana pendapat Ibu mengenai penggunaan cerpen sebagai sumber belajar?
2 Apakah cerpen sesuai dengan Kurikulum Merdeka?
3 Apa tantangan pembelajaran Sosiologi saat ini?
4 Bagaimana peran literasi dalam pembelajaran Sosiologi?
5 Apakah cerpen mampu meningkatkan minat baca siswa?
6 Bagaimana hubungan isi cerpen dengan materi Sosiologi?
7 Apa kelebihan cerpen dibandingkan media pembelajaran lain?
8 Apakah Ibu merekomendasikan cerpen ini sebagai sumber belajar?

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Bagaimana pendapat
Ibu?

Cerpen merupakan salah satu sumber belajar alternatif yang
mampu menghadirkan contoh nyata mengenai berbagai
fenomena sosial.

2 Apakah sesuai Sesuai-karena:Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
Kurikulum Merdeka? kontekstual dan penguatan literasi peserta didik.

3 Apa tantangannya? Tantangan) utama adalah rendahnya minat baca siswa dan

petlunya inovasi media pembelajaran.

4 Bagaimana peran Literasi menjadi dasar pembelajaran karena melalui membaca
literasi? siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

5 Apakah cerpen Ya. Cerita yang dekat dengan kehidupan siswa lebih mudah
meningkatkan minat menatrik perhatian dibandingkan penyampaian materi secara
baca? teoritis saja.

6 Bagaimana hubungan Cerpen memuat tindakan sosial, hubungan sosial, lembaga
dengan materi Sosiologi? | sosial, penyimpangan sosial, serta konflik sosial sehingga

sangat relevan dengan materi kelas X.

7 Apa kelebihannya? Cerpen tidak hanya< menyampaikan konsep, tetapi juga
menanamkan nilai moral, empati, dan kepedulian sosial kepada
peserta didik.

8 Apakah Saya merekomendasikan cerpen Percakapan dengan Dinding

direkomendasikan? sebagai sumber belajar alternatif karena sesuai dengan tujuan

pembelajaran Sosiologi dan mampu mendukung penguatan
literasi dalam Kurikulum Merdeka.
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN SOSIOLOGI FASE E KELAS X

9. INFORMASI UMUM

Penyusun

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Fase
Kelas

10. ELEMEN/KOMPETENSI

Sosiologi

Pemahaman Konsep

Keterampilan Proses

Pada akhir fase ini peserta  didik
mampu memahami fungsi sosiologi
sebagai ilmu yang .secara Kkritis
mengkaji masyarakat. Selain itu
peserta didik 'mampu mengenal
identitas diri, menjelaskan tindakan
sosial, hubungan sosial, peran
lembaga sosial dalam mewujudkan
tertib  sosial, serta memahami
berbagai  gejala * sosial yang
berkembang di masyarakat melalui
konsep-konsep dasar sosiologi.

Pada akhir fase ini peserta didik mampu
melakukan penelitian sosial sederhana
melalui Kegiatan mengamati, menanya,

mengumpulkan

informasi,

mengorganisasikan informasi, menarik

kesimpulan,

serta mengomunikasikan

hasil penelitian mengenai berbagai gejala
sosial yang terjadi di masyarakat.

11. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Fase E Kata Kunci Topik Indikator
Penilaian
10.1 Menjelaskan Menjelaskan Tindakan | / Menjelaskan
konsep tindakan | tindakan sosial Sosial konsep tindakan
sosial dan | sebagai bagian sebagai | gosial.
menyimpulkannya hubungan dengan | Realitas vMengidentifikasi
sebagai bagian dari orang lain. tindakan sosial
proses hubungan tokoh Mirna dalam
dengan orang lain cerpen.
dalam kehidupan Menghubungkan
sosial : .
bermasyarakat. tindakan sosial
dengan fenomena




Fase E Kata Kunci Topik Indikator
Penilaian

perundungan dalam
kehidupan nyata.
v'Menyampaikan
hasil analisis secara
lisan maupun
tulisan.

10.2 Mengidentifikasi | Mengidentifikasi | Hubungan | /Menjelaskan
bentuk hubungan | hubungan sosial Sosial konsep  hubungan
sosial yang terjadi | secara spesifik. sosial.

dalam kehidupan vMengidentifikasi
masyarakat melalui hubungan sosial
pengamatan. antara Mirna, Yetti,
dan masyarakat
sekitar.
v'Menjelaskan
dampak hubungan
sosial terhadap
perkembangan
individu.

10.3 Menganalisis Menganalisis Peran V' Menjelaskan
peran lembaga sosial | peran lembaga Lembaga | fungsi keluarga
dalam kehidupan sosial di Sosial sebagai lembaga
masyarakat. lingkungan sosial.

masyarakat. v'Menganalisis

kritik sosial
terhadap pola asuh
dalam keluarga.

v Menghubungkan
fungsi keluarga
dengan proses
sosialisasi anak.

v Menyimpulkan
pentingnya keluarga
dalam pembentukan
karakter anak.

12.  JUMLAH JAM
Jumlah alokasi waktu pembelajaran pada Mata Pelajaran Sosiologi Fase E
Kelas X adalah 51 JP (17 minggu x 3 JP). Alokasi waktu tersebut

memberikan keleluasaan bagi guru untuk memanfaatkan berbagai sumber



13.

14.

belajar, termasuk karya sastra, sebagai media pembelajaran kontekstual

dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pemanfaatan cerpen Percakapan dengan Dinding sebagai sumber belajar

Sosiologi mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila, terutama pada

dimensi berikut.

d.

Bernalar Kiritis, yaitu peserta didik mampu menganalisis kritik sosial
yang terdapat dalam cerpen, mengidentifikasi penyebab terjadinya
perundungan, serta mengevaluasi dampak pola asuh terhadap
perkembangan anak.

Berkebinekaan Global, yaitu peserta didik mampu memahami berbagai
realitas sosial yang terjadi di masyarakat, menghargai perbedaan, serta
menumbuhkan sikap toleransi dan kepedulian sosial.

Kreatif,  yaitu peserta didik mampu mengemukakan pendapat,
memberikan solusi terhadap permasalahan sosial yang terdapat dalam

cerpen, serta menyajikan hasil-analisis secara lisan maupun tulisan.

GLOSARIUM

Istilah-istilah yang relevan dengan hasil penelitian meliputi:

h.

Kritik Sosial: bentuk penyampaian tanggapan atau penilaian terhadap
berbagai persoalan yang terjadi di masyarakat melalui karya sastra.
Tindakan Sosial: tindakan individu yang memiliki makna subjektif dan
diarahkan kepada orang lain.

Hubungan Sosial: interaksi yang terjadi antara individu dengan individu

maupun individu dengan kelompok dalam kehidupan bermasyarakat.
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k. Lembaga Sosial: sistem norma yang mengatur pemenuhan kebutuhan
masyarakat, salah satunya lembaga keluarga sebagai agen sosialisasi
primer.

1. Perundungan (Bullying): perilaku agresif yang dilakukan secara
berulang untuk menyakiti individu lain baik secara fisik, verbal, maupun
psikologis.

m. Pola Asuh: cara orang tua membimbing, mendidik, dan membentuk
perkembangan sosial maupun emosional anak.

n. Sumber Belajar: segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

RASIONAL PENYUSUNAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Pemanfaatan cerpen Percakapan dengan Dinding Karya Han Gagas sebagai

sumber belajar didasarkan pada kesesuaian isi cerpen dengan Alur Tujuan

Pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi Fase E Kelas X. Cerpen ini

merepresentasikan berbagai fenomena sosial, seperti tindakan sosial,

hubungan sosial, fungsi lembaga keluarga, pola asuh, serta perundungan
yang masih relevan dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
penggunaan cerpen sebagai sumber belajar diharapkan mampu membantu
peserta didik memahami konsep-konsep sosiologi secara kontekstual,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan empati, serta
mengembangkan budaya literasi sesuai dengan implementasi Kurikulum

Merdeka.



16.

CATATAN KHUSUS PENGGUNAAN ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN

Dalam implementasinya, penggunaan cerpen Percakapan dengan Dinding
sebagai sumber belajar perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
kesiapan guru, serta kondisi satuan pendidikan. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk menganalisis kritik sosial
yang terdapat dalam cerpen, mengaitkannya dengan konsep-konsep
Sosiologi, serta menghubungkannya dengan realitas sosial di lingkungan
sekitar. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter, kepedulian

sosial, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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